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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis yang telah dilakukan pada 

penelitian ini melalui analisis logistic regression pada 67 perusahaan sektor barang 

konsumen primer yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020, 

diperoleh kesimpulan yaitu : 

a. Hasil uji variabel likuiditas yang memiliki pengukuran memakai current ratio 

(CR) menyatakan hasil jika ada pengaruh antara likuiditas dengan financial 

distress dan memiliki arah hubungan yang negative. Hal ini menjelaskan jika 

semakin tinggi nilai likuiditas maka semakin rendah potensi financial 

distress. Maka dari itu, hipotesis pertama pada penelitian ini terbukti. 

b. Hasil uji variabel leverage yang memiliki pengukuran memakai debt to assets 

ratio (DAR) menyatakan hasil jika ada pengaruh antara leverage dengan 

financial distress dan memiliki arah hubungan yang positive. Hal ini 

menjelaskan jika jika semakin tinggi hutang yang dimiliki perusahaan, maka 

semakin tinggi pula potensi kesulitan keuangan yang dialami perusahaan. 

Maka dari itu, hipotesis kedua pada penelitian ini terbukti. 

c. Hasil uji variabel profitabilitas yang memiliki pengukuran memakai return 

on assets (ROA) menyatakan hasil jika tidak ada pengaruh antara 

profiitabilitas dengan financial distress. Hal ini menjelaskan jika besar atau 

kecilnya nilai profitabilitas tidak memberikan pengaruh terhadap timbulnya 

financial distress. Maka dari itu, hipotesis ketiga pada penelitian ini tidak 

terbukti. 

d. Hasil uji variabel kapasitas operasi yang memiliki pengukuran memakai total 

assets turnover (TATO) menyatakan hasil jika ada pengaruh antara kapasitas 

operasi dengan financial distress dan mempunyai arah hubungan yang 

negative. Hal ini menjelaskan jika semakin tinggi nilai kapasitas operasi maka 

semakin rendah potensi kesulitan keuangan yang dialami perusahaan. Maka 

dari itu, hipotesis keempat pada penelitian ini terbukti. 
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V.2 Saran  

Berdasarkan hasil dan analisa yang telah dilakukan, adapun saran dari 

penelitian ini yaitu :  

a. Aspek Teoritis 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melaksanakan penelitian terkait financial 

distress, disarankan memakai variabel lain yang bisa memberikan pengaruh 

terhadap financial distress selain menggunakan variabel dependen dan 

independen dalam penelitian ini agar menghasilkan hasil yang lebih variatif. 

Selain itu, disarankan menggunakan sampel penelitian lain dan menambah 

waktu observasi yang lebih panjang agar mampu menjelaskan, 

membandingkan dan menyempurnakan penelitian selanjutnya agar hasil 

penelitiannya lebih baik dan memuaskan.  

b. Aspek Praktis 

1. Bagi manajemen perusahaan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan pihak manajemen perusahaan dapat 

memperbaiki kinerja perusahaan serta melakukan pengawasan dan 

antisipasi terkait tindakan financial distress agar mengurangi  kejadian 

financial distress di masa yang akan datang.  

2. Bagi para investor 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan referensi 

kepada para investor dengan melihat dan meninjau kinerja keuangan 

perusahaan sebelum proses pengambilan keputusan investasi pada 

perusahaan sektor barang konsumen primer.  

3. Bagi kreditur atau pihak bank 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu memberikan informasi 

ke pihak kreditur atau bank agar dapat melakukan peninjauan kinerja 

keuangan perusahaan agar bisa menjadi bahan pertimbangan jika 

perusahaan mengajukan kredit atau peminjaman modal kepada kreditur 

pihak bank.  
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